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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.      Latar Belakang  

  Berbicara tentang prostitusi tentu sudah tidak asing lagi terdengar ditelinga 

kita. Prostitusi merupakan peristiwa perjual belikan badan, kehormatan, untuk 

memuaskan nafsu seks seseorang dengan imbalan berupa uang. Di Indonesia 

kasus prostitusi sudah marak terjadi, hal ini terjadi di karenakan berbagaia faktor 

dan alasan salah satunya kurangnya lowongan kerja yang disediakan pemerintah, 

faktor ekonomi yang rendah dengan kebutuhan yang semakin banyak dan tingkat 

pendidikan yang rendah. Masalah ekonomi yang di hadapi masyarakat Indonesia 

yang cenderung berpenghasilan rendah dengan kebutuhan yang sebakin besar dan 

persaingan di dalam dunia kerja semakin sulit sehingga membuat masyarakat 

terutama di kalangan perempuan terpacu untuk bekerja dengan harapan bisa 

merubah kehidupan menjadi lebih baik. Tetapi dengan sempitnya lowongan 

pekerjaan para wanita- wanita yang memiliki masalah ekonomi yang kurang baik 

sehingga memutuskan untuk menjadi pekerja seks komersial (PSK) dengan tujuan 

mereka bisa mendapatkan uang banyak dan bisa membeli apa yang mereka 

butuhkan. 

Salah satu bentuk prostitusi yang ada di Indonesia adalah prostitusi yang 

berkedok panti pijat. Pada dasarnya panti pijat merupakan tempat yang 

menyediakan pijat terapi, pijat kebugaran dan penyembuhan penyakit fisik. 

Namun sekarang panti pijat itu sendiri hanyalah nama terselubung untuk 

menyembunyikan kedok bahwa di dalamnya ada praktik prostitusi. Para penyedia 

jasa pijat yang nakal mulai menambahkan layanan pijat plus plus dengan 

melakukan hubungan intim antara pelanggan dan terapis (sebutan bagi pemijat) 

dengan tarif tambahan di luar tarif pijat seperti biasanya. Pijat pada umum nya 

tidak ada menyediakan layanan seknya hanyalah pijat pada umumnya yaitu 

kebugaran badan, pegel-pegel dan penyembuhan penyakit fisik, tapi di zaman 

yang semakin modern ini dengan tingkat persaingan yang semakin banyak dan 



 
 

 

kebutuhan ekonomi yang semakin tinggi, maka tidak sedikit dari pemilih panti 

pijat yang melakukan penyimpangan dengan menambahkan layanan  plus plus 

atau layanan seks. Selain untuk menarik minat pelanggan khususnya laki-laki 

selaku pengguna utama, penambahan layanan plus plus juga di harapkan hasil 

yang di peroleh juga semkain besar dengan tambahan layanan seks karena bayaran 

yang harus di keluarkan oleh pelanggan pun akan semakin besar. 

Seperti penelitian yang pernah dilakukan oleh Veirlyandes (2017:3-5) 

yang berjudul “Prostitusi Berkedok Pijat di Kota Tanjungpinang”. Dimana pada 

penelitian ini menjelaskan bahwa pijat plus plus itu sendiri adalah salah satu 

penyedia jasa pijat yang berkedok panti pijat yang menyediakan layanan seks 

terselubung didalamnya. Para pekerja di panti pijat kebanyakan perempuan. 

Mereka akan memijat pelanggannya seperti biasa sampai proses pemijatan selesai, 

setelah pemijatan selesai mereka akan menawarkan pelayanan tambahan yakni 

berhubungan intim antara terapis dan pelanggannya dengan imbalan yang 

berbeda. Di Indonesia pijat bukanlah hal yang asing lagi di kehidupan sehari hari. 

Bisnis pijat ini sendiri semakin besar dengan adanya orang-orang yang 

mempunyai uang berlebih. Bahkan terkadang mereka sendiri akan datang 

langsung ke tempat panti pijat dengan berbagai alasan seperti, menghilangkan 

capek, pegellinu dan ada juga yang sengaja datang untuk melampiaskan nafsu 

birahi dengan para pekerja panti pijat plus plus tersebut (Vearlyandes, 2017:9). 

Bisnis pijat plus plus sudah marak di kota-kota besar ditanah air, bisnis ini 

kian besar karena ada kebutuhan seks bagi laki-laki yang mempunyai uang 

berlebih atau sekedar memuaskan nafsu seksualnya saja. Pijat plus plus kini 

semakin marak dan tersebar luas di kota-kota besar seperti di Bangka Belitung. 

Menurut kepala seksi usaha dan standaritas Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda 

dan Olahraga Marpi irawan,mengungkapkan bahwa sesuai dengan peraturan 

menteri pariwisata tentang penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi, Nomor 

PM391/HK501/MKP/2010, panti pijat adalah salah satu kegiatan hiburan dan 

refleksi yang penyelenggaraanya diatur jelas dengan batas-batas yang telah di 

tentukan. Marpi Irawan juga mengatakan bahwa di Bangka Belitung ada 20 panti 

pijat yang secara resmi terdaftar, dan masih banyak panti pijat yang tidak 

memiliki perizinan resmi.  



 
 

 

Di Bangka Belitung cukup mudah untuk mengetahui adanya layanan plus-

plus disuatu panti pijat. Seperti di panti pijat Jl. Semabung Lama, Bukit Intan, 

Kota Pangkal Pinang yang bernama Spa Quen. Pada awalnya Spa Quen hanya 

memberikan pelayanan pijat biasa dengan tarif sekitar seratus ribu rupiah (Rp 

100.000) namun setela proses pemijatan selesai tanpa canggung terapis 

menawarkan layanan plus plus pada pelanggan dengan tambahan biaya sebesar 

tiga ratus ribu rupiah (Rp 300.000). Di panti pijat lainnya yakni INA Urut 

tradisional, yang terletak  di Jl. Depati Hamzah, Bacang, Bukit Intan, Kota 

Pangkal Pinang, Kepulauan Bangka Belitung. Pelayanan yang sama juga 

ditawarkan oleh para terapis. Namun, khusus layanan plus-plus tarifnya lebih 

murah, yaitu hanya seratus lima puluh ribu rupiah (Rp 150.000) Namun, jika 

hanya untuk pijat tarif sebesar seratus ribu rupiah (Rp 100.000)  per jam. Namun 

tarif ini bisa saja berubah tergantung usia dan paras cantik terapis yang ditawarkan 

penyedia pijat plus plus. Semakin muda dan cantik terapis yang melayani maka 

akan semakin mahal juga tarif yang akan diberikan (Radar Bangka, 2014). 

Peneliti memilih kota Pangkal Pinang sebagai tempat penelitian karena 

kota Pangkal Pinang adalah pusat kota provinsi Bangka Belitung, dimana banyak 

remaja pangkal pinang yang sudah marak menggunakan layanan pijat plus plus. 

Selain itu akses menuju kota Pangkal Pinang juga mudah dijangkau. Tempat 

prostitusi terselubung berkedok panti pijat sendiri sangat luas keberadaannya di 

kota Pangkal Pinang. Seperti di Aryani Pijat Urut, yang terletak di Jl. Semabung 

Lama, Bukit Intan, Kota Pangkal Pinang. Pada lokasi ini terdapat praktik 

prostitusi terselubung, yang berkedok panti pijat. Selain itu alasan  yang 

terpenting adanya keterlibatan remaja yang menggunkan layanan pijat plus plus 

tersebut yang selakyaknya kisaran umur remaja yang masih duduk di bangku 

sekolah atau perkuliahan tidak lazim untuk mendatangi sebuah tempat yang di 

dalamnya menyediakan layanan prostitusi. 

Peneliti melakukan observasi awal di sebuah panti pijat yang bernama 

Aryani Pijat Urut Jl. Semabung Lama, Bukit Intan, Kota Pangkal Pinang. Pada 

observasi awal ini, peneliti melakukan proses wawancara singkat kepada MT 

(nama disamarkan) sebagai pemilik dari panji pijat Aryani Pijat Urut. MT 

menjelaskan Aryani Pijat Urut berdiri pada tahun 2013, pada awalnya tempat pijat 



 
 

 

ini merupakan tempat pijat biasa seperti pada umumnya yaitu tempat untuk 

refleksi, pijat pegal-pegal, dan pijat kebugaran, namun seiring berjalanya waktu 

tingkat persaingan dengan panti pijat lainya di Pangkal Pinang semakin ketat. 

Sehingga jumlah pengunjung di panti pijat Aryani  semakin berkurang, hal ini 

membuat Wiranto melakukan penyimpangan dengan menambahkan layanan 

tambahan pada pijat yaitu praktik pijat plus plus, dimana proses pemijatan 

dilakukan seperti biasa tetapi setelah proses pemijatan selesai ada tambahan 

layanan yang diberikan terapis yaitu berhubungan intim. Untuk dapat menikmati 

layanan plus plus tersebut pelanggan harus membayar dua kali lipat lebih mahal 

dari tarif pijat biasa yaitu untuk tarif pijat biasa sebesar Rp 100.000 sampai 

dengan Rp 150.000 tergantung paket pijat yang dipilih, dan untuk layanan plus 

plus sendiri pelanggan harus membayar sebesar Rp 300.000 sampai dengan Rp 

1000.000 atau lebih tergantung terapis yang melayani. Pada awalnya terdapat 9 

orang terapis yang dipekerjakan di Aryani Pijat Urut, namun setelah adanya 

layanan plus plus diawal tahun 2014  jumlah terapis bertambah menjadi 25 orang, 

yang terbagi menjadi dua bagian yaitu 5 orang terapis sebagai terapis pijat biasa 

dan 20 orang terapis pijat plus plus. Dan pada akhir 2017 tercatat sebanyak 36 

orang terapis yang ada di Aryani Pijat Urut dengan kisaran umur 18 sampai 30 

tahun. 

Peneliti mendapatkan data jumlah pengunjung panti pijat dari tahun 2013 

sampai dengan tahun 2017, yang didapatkan dengan merekap buku kunjungan 

yang ada di Aryani Pijat Urut, pada tahun 2013 jumlah pengunjung sebanyak 131, 

Kemudian ditahun 2014 jumlah pengunjung sebanyak 197, pada tahun 2015 

jumlah pengunjung sebanyak 565, selanjutnya pada tahun 2016 jumlah 

pengunjung sebanyak 729, terakhir pada tahun 2017 jumlah pengunjung sebanyak 

1339 orang, 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Grafik 1.1 

 Jumlah pengunjung panti pijat Aryani Pijat Urut Jl. Semabung Lama, Bukit Intan, 

Kota Pangkal Pinang dari tahun 2013-2017. 

 

 

(Diolah oleh peneliti berdasarakan buku tamu aryani pijat urut ) 

Dari grafik 1.1 dapat dilihat peningkatan jumlah pengunjung panti pijat 

dari tahun ketahun baik pada pengunjung dewasa atau remaja. Hal tersebut 

dikarenakan pada awal panti pijat dibuka yaitu pada tahun 2013 belum adanya 

layanan tambahan yang ditawarkan oleh pemilik panti pijat, sehingga pengunjung 

di Aryani Pijat Urut masih sangat sedikit. Namun memasuki tahun kedua yaitu 

tahun 2014 dan seterusnya panti pijat mulai menyediakan layanan tambahan yaitu 

praktik prostitusi terselubung. Dengan adanya pijat plus plus tersebut jumlah 

pengunjung pun semakin meningkat disetiap tahunnya, pada tahun 2017 terjadi 

peningkatan sebanyak 613 orang pengunjung atau meningkat sebesar 6% dari 

tahun sebelumnya. Bukan hanya laki-laki dewasa yang menggunakan layanan 

seks terselubung ini bahkan ditemui fakta bahwa ada ketetlibatan remaja didalam 

fenomena pijat plus plus ini sebagai pengguna. 

Dengan adanya dorongan dan keterkaitan dengan lawan jenis dan dalam 

rangka mencari pengetahuan tentang seks ditambah lagi kemajuan teknologi yang 

semakin pesat tentu saja akan mempercepat penyebaran informasi yang terkadang 

disalah gunakan sebagai media penyebar pengaruh negatif dilingkungan kalangan 

muda khususnya remaja. Ditambah lagi kurangnya pengawasan dari orang tua 

terutama bagi mahasiswa yang tinggal di kos kosan, dengan adanya pengaruh 

lingkungan yang buruk dan rasa penasaran yang tinggi maka hal tersebut memicu 
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remaj untuk datang ke panti pijat plus plus untuk membayar segala rasa penasaran 

yang mereka rasakan. Oleh karena itu sangat menarik bagi peneliti untuk melihat 

fenomena remaja sebagai pengguna jasa pijat plus plus di Pangkal Pinang Bangka 

Belitung, mengingat remaja itu sendiri merupakan calon penerus bangsa. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Untuk mengetahui Fenomena Remaja Pengguna Jasa Pijat Plus Plus di 

Kota Pangkal Pinang Provinsi Bangka Belitung, maka peneliti memfokuskan 

permasalahan berdasarkan latar belakang yang telah di urai sebelumnya, 

adapun rumusan masalah yaitu Bagaimana Fenomena Remaja Pengguna Jasa 

Pijat Plus Plus di Kota Pangkal Pinang Provinsi Bangka Belitung? 

Dari rumusan masalah tersebut maka peneliti menurunkan menjadi 

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana prilaku remaja pengguna jasa pijat plus plus di Kota Pangkal 

Pinang Provinsi Bangka Belitung? 

2. Apa motif remaja pengguna jasa pijat plus plus? 

 

1.3. Tujuan 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk memahami fenomena 

remaja pengguna jasa pijat plus plus di Kota Pangkal Pinang provinsi Bangka 

Belitung. 

1.3.2.   Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari fenomena remaja pengguna jasa pijat plus plus di Kota 

Pangkal Pinang provinsi Bangka Belitung, sebagai berikut: 

1. Menganalisis prilaku remaja pengguna jasa pijat plus plus di Kota Pangkal 

Pinang Bangka Belitung. 

2. Menganalisis motiv remaja pengguna layanan jasa pijat plus plus. 

 

 

 

 



 
 

 

1.4. Manfaan Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu-ilmu 

sosial. Dapat menambah pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

kajian ilmu sosiologi dan memperkaya referensi atau literature. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Manfaat  praktis  penelitian  ini  adalah  diharapkan  dapat  digunakan 

sebagai bahan kajian untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan tema 

penelitian ini. Dan diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan pemikiran agar mahasiwa tidak menggunakan layanan pijat plus 

plus lagi. 
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